[image: image1.wmf]Coefficients

a

2,856

1,007

2,835

,006

,176

,079

,161

2,224

,029

,533

,080

,499

6,642

,000

,374

,057

,373

6,537

,000

(Constant)

Kepemimpinan

Komunikasi

Disiplin Kerja

Model

1

B

Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t

Sig.

Dependent Variable: Motivasi

a. 



PERAN KEPEMIMPINAN, KOMUNIKASI, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP MOTIVASI DAN KINERJA PEGAWAI KELURAHAN DI WILAYAH KECAMATAN JEBRES KOTA SURAKARTA
THE ROLE OF LEADERSHIP, COMMUNICATION, AND WORK DISCIPLINE ON THE MOTIVATION AND PERFORMANCE OF VILLAGE EMPLOYEES IN
THE JEBRES DISTRICT, SURAKARTA CITY
Yosef Fitriyanto
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Dharma AUB Surakarta
Email: yosef.fitriyanto@gmail.com
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis secara empiris pentingnya kepemimpinan, komunikasi, dan disiplin kerja terhadap motivasi dan kinerja pegawai kelurahan di wilayah kecamatan Jebres Surakarta. Metode pengumpulan data adalah angket, observasi, dan dokumentasi Sampel dengan metode sensus sebanyak 85 responden. Analisis data meliputi pengujian instrumen, pengujian linearitas, pengujian hipotesis, dan analisis jalur. Hasil penelitian membuktikan kepemimpinan, komunikasi, dan disiplin kerja dapat memberikan dampak positif dan signifikan terhadap motivasi. Kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja, dan motivasi dapat memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja. Uji F membuktikan bahwa kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja, dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil pengujian dengan nilai R2 sebesar 0,986 berarti variabel kinerja dijelaskan oleh 98,6% oleh faktor kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja, dan motivasi, dan sisanya 1,4% oleh faktor selain model penelitian. Analisis jalur membuktikan bahwa jalur langsung dari kepemimpinan ke kinerja adalah cara yang paling dominan dan efektif untuk meningkatkan kinerja. Penggunaan variabel intervensi motivasi  belum efektif mediasi disiplin kerja, kepemimpinan, komunikasi, pada kinerja. 
Kata kunci:  kepemimpinan,  komunikasi,  disiplin kerja,  motivasi,  kinerja
Abstract

The purpose of this study was to determine, test, and analyze empirically the importance of leadership, communication, and work discipline on the motivation and performance of kelurahan employees in the Jebres sub-district, Surakarta. Data collection methods are questionnaires, observations, and documentation. Samples using the census method are 85 respondents. Data analysis includes instrument testing, linearity testing, hypothesis testing, and path analysis. The results of the study prove that leadership, communication, and work discipline can have a positive and significant impact on motivation. Leadership, communication, work discipline, and motivation can have a positive and significant impact on performance. The F test proves that leadership, communication, work discipline, and motivation have a significant effect on performance. The test results with an R2 value of 0.986 means that the performance variable is explained by 98.6% by factors of leadership, communication, work discipline, and motivation, and the remaining 1.4% by factors other than the research model. Path analysis proves that the direct path from leadership to performance is the most dominant and effective way to improve performance. The use of motivational intervention variables has not been effective in mediating work discipline, leadership, communication, on performance. 
Keyword : leadership, communication,  work  discipline, motivation,  performance
PENDAHULUAN
Untuk mencapai visi, misi dan tujuan Surakarta, seluruh komponen pegawai diperhatikan dengan mempertimbangkan beberapa aspek seperti tanggungjawab kerja, kualitas kerja, loyalitas kerja, kemampuan bekerja dan pencapaian dari hasil. Pegawi diharapkan mampu menggerakkan dan memupuk semangat kinerjanya sehingga dapat mendukung tujuan yang ingin dicapai. Namun adanya pandemi Covid 19 beberapa tahun belakangan ini berdampak terhadap kinerja organisasi dari seluruh komponen pegawai yang ada. Berbagai langkah telah dilakukan, salah satunya menyangkut kebijakan pemerintah berhubungan dengan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Tentunya pemberlakuan PSBB berdampak besar terhadap kegiatan perekonomian. Semua kegiatan dibatasi, termasuk pembatasan kegiatan kerja di lingkungan instansi Pemerintah Kota Surakarta, termasuk beberapa desa di wilayah Kecamatan Jebres. Beberapa aktivitas pekerjaan sehari-hari yang dilakukan di kantor atau home office  (WFH) tidak bisa dilakukan dari rumah, melainkan harus dilakukan dari rumah.
Kantor kelurahan di kecamatan jebres, dimana kegiatan kerja dalam rangka pengabdian kepada masyarakat, tentunya kerja jarak jauh ini berdampak besar pada optimalisasi kinerja organisasi yang tidak bisa beroperasi. Kebijakan work from home (WFH) diperlukan untuk mencegah virus ini. Faktor manusia yaitu pegawai memegang peranan utama dalam setiap kegiatan yang dilakukan organisasi seperti pada beberapa Kantor kelurahan di wilayah Kecamatan Jebres. Setiap organisasi selalu dihadapkan terkait permasalahan kinerja pegawai karena memang terkait kebijakan pemerintah mengenai PSBB. Setiap pimpinan organisasi akan berupaya agar keefektifan dan keefisienan dari setiap kegiatan yang dilakukan dapat mencapai hasil yang maksimal. Pencapaian tingkat efektifitas dan efisiensi harus memiliki sistem kerja yang baik atau memiliki kinerja yang baik (Vizano, Widayati, Novianti, 2019).

Kecamatan jebres terdapat 11 Kelurahan yaitu Gandekan, Jagalan, Jebres, Kepatihan Kulon, Kepatihan Wetan, Mojosongo, Pucang Sawit, Purwodiningratan, Sewu, Sudiroprajan, Tegalharjo. Masing masing kelurahan memiliki tugas pokok dan fungsi dalam setiap kegiatan pekerjaan. Keberhasilan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut tidak lepas dari peran pegawai. Jadi, jika pegawai memiliki performance skill yang baik dan disertai dengan ketersediaan alat atau fasilitas kerja yang memadai, maka work from home (WFH) pun tetap bisa dilakukan, maka pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana dengan baik. Apabila suatu organisasi mampu mencapai tujuannya, itu dapat dianggap efektif  (Azhar, 2019). 

Kemampuan seorang pegawai dalam menjalankan pekerjaan secara optimal dapat diukur melalui kinerja pegawai tersebut. Sutrisno (2017) menyatakan Kinerja adalah hasil yang diperoleh seseorang dari perilaku kerjanya dalam melakukan aktivitas kerja. Karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik jika memiliki kinerja yang tinggi, sehingga dapat juga menghasilkan kinerja yang baik.  Artinya kinerja mengandung unsur-unsur standar kinerja yang harus dipenuhi. Jadi bagi mereka yang memenuhi standar yang telah ditetapkan, itu berarti mereka melakukannya dengan baik (Azhar, 2019). Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja seperti komunikasi, disiplin, kepemimpinan dan motivasi (Syahputra et. al., 2020).

Peran seorang pemimpin adalah untuk dapat mempengaruhi kinerja, misalnya dengan meningkatkan motivasi dan kinerja. Hasibuan (2017) menyatakan Seorang pemimpin adalah seseorang yang bertanggung jawab atas pekerjaannya untuk menjalankan kepemimpinan, membimbing orang lain dalam  mencapai tujuan. Oleh karena itu, dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat memberikan arahan untuk mencapai tujuan organisasi. Upaya mencapai tujuan, harus ada hubungan yang terjalin antara pemimpin dan bawahannya, bukan sekedar hubungan kerja formal dimana pimpinan bertindak sebagai atasan, tetapi juga ada hubungan yang terjalin secara luas yang bertindak sebagai mitra bawahan untuk unggul di tempat kerja. Kenyataannya di kantor kecamatan Jebres selalu membutuhkan seorang pemimpin yang dapat mengelola sumber daya manusia sebagai sumber energi dan pemikiran kritis, fenomena yang ada yakni pemimpin masih kurang memberikan instruksi yang mudah dipahami pegawai, pemimpin kurang memberikan arahan dan konsultasi dalam pelaksanaan tugas, serta dalam mendelegasikan kewenangan belum terbagi secara proporsional berdasarkan proporsi tugas masing – masing pegawai.

Lodge dan Derek dalam Febrianingsih et al (2019) menjelaskan bahwa Efektivitas seorang pemimpin dipengaruhi dari karakteristik pengikutnya dan berhubungan dengan komunikasi yang terjadi antara pemimpin dan pengikutnya. Pemimpin dikatakan berhasil hanya apabila dapat memotivasi, dan memuaskan pengikut (pegawai) dalam pekerjaan atau lingkungan tertentu. Tugas seorang pemimpin adalah mendorong pengikut untuk mengembangkan keterampilan dan peluang dengan mengantisipasi setiap tantangan dan peluang di tempat kerja. Peran kepemimpinan bagi bawahan mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan tujuan. Oleh karena itu, pemimpin merupakan figur sentral yang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja bawahannya (Makira dan Munir, 2016).

Penelitian terdahulu oleh Andi (2019), Priambodo (2019), Yusrisal and Heryanto (2019) membuktikan kepemimpinan memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun Febrianingsih et. al  (2019), Marjaya dan Pasaribu (2019) membuktikan kepemimpinan memberikan dampak yang tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Komunikasi memberikan dampak terhadap kinerja. Kualitas komunikasi merupakan faktor yang sangat penting dalam kelangsungan suatu organisasi dan memiliki berbagai macam dampak bagi organisasi seperti: adanya  konflik, konflik apa pun dapat dihindari melalui komunikasi yang baik (Susilowati dan Nuswantoro, 2019). Robbin dalam Susilowati dan Nuswantoro (2019) mengatakan Komunikasi adalah proses mentransfer informasi, ide, pikiran, dari satu orang ke orang lain. Komunikasi adalah sarana untuk mengkomunikasikan pesan dan informasi, menciptakan reaksi dan reaksi tertentu agar tidak terjadi kesenjangan, dan mengatasi masalah yang timbul. Strategi yang digunakan dalam melakukan komunikasi adalah dengan mendorong reformasi birokrasi, visi dan misi, serta kesadaran dan pemahaman pegawai terhadap tujuan organisasi (Setiawan dan Lestari, 2016). Komunikasi yang efektif, pegawai dituntut untuk menjalankan tugasnya dengan baik sehingga mempengaruhi kinerja pegawai..
Penelitian terdahulu oleh Siagian (2017), Susilowati dan Nuswantoro (2019) membuktikan komunikasi memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun Vizano et al (2019), Maria (2019) membuktikan komunikasi memberikan dampak yang tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Faktor lain yang dapat memberikan dampak terhadap kinerja yaitu disiplin kerja (Hamali, 2018). Disiplin kerja yaitu kemampuan seseorang untuk bekerja secara teratur, jujur ​​dan terus menerus sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Disiplin sangat penting bagi pertumbuhan suatu organisasi. Sangat penting untuk memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan disiplin diri, baik secara perseorangan ataupun kelompok. Disiplin disisi lain dapat membantu melatih pegawai agar dapat patuh dan lebih memilih peraturan, prosedur, dan kebijakan. Tanpa disiplin yang baik, sangat sulit bagi suatu organisasi untuk memaksimalkan pencapaian hasil kerja (Yuniasiha et. al, 2018).  
Peran disiplin dalam bekerja terutama menentukan motivasi kerja. Tindakan disipliner dengan menjatuhkan hukuman dan sangsi jika terdapat suatu pelanggaran atau kesalahan membantu pegawai dalam pemahaman pentingnya tindakan disipliner di tempat kerja. Disiplin yang baik menunjukkan rasa tanggung jawab individu untuk tugas yang diberikan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi, pencapaian tujuan organisasi dan peningkatan kinerja 
Penelitian sebelumnya oleh Andi (2019), Siagian (2017), Susilowati dan Nuswantoro (2019), dan Suyanto (2018) membuktikan disiplin kerja memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Adapun oleh Kurniawan dan Heryanto (2019), membuktikan disiplin kerja memberikan dampak tidak signifikan terhadap kinerja
Usaha dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan motivasi oleh organisasi.  Motivasi yang kuat diperlukan dalam rangka pertumbuhan pegawai, merupakan cara untuk menerapkan teori motivasi yang benar terhadap gerak-gerik bawahan, dan sangat penting bagi pimpinan untuk mengenal bawahannya. Hasibuan (2017: 141) Motivasi adalah yang mengarahkan, membimbing dan menopang perilaku manusia sehingga ada keinginan untuk bekerja keras dan bersemangat untuk pencapaian hasil yang optimal. Jika seseorang memiliki dorongan psikologis positif yang mengarah pada perilaku yang baik, maka jumlah usaha yang dikeluarkan untuk melakukan pekerjaan menjadi baik dan semangat dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Beberapa pegawai apabaila terus-menerus di bawah tekanan di tempat kerja, tetapi mereka tetap bekerja dengan baik (Febrianingsih et al, 2019)

Penelitian terdahulu oleh Andi (2019), Siagian (2017), Vizano et al (2019),  Priambodo (2019), Maria (2019), Febrianingsih et. al  (2019) Yusrisal and Heryanto (2019), Suyanto (2018) membuktikan motivasi kerja memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun Marjaya dan Pasaribu (2019) membuktikan motivasi kerja memberikan dampak tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: ”Peran Kepemimpinan, Komunikasi dan Disiplin Kerja terhadaap Motivasi  dan  Kinerja Pegawai Kelurahan di wilayah  Kecamatan Jebres Kota  Surakarta”.
Perumusan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi?

2. Apakah kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja?
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui, menguji dan menganalisis secara empiris signifikansi :

1. Pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan disiplin kerja terhadap motivasi.
2. Pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja.
METODE PENELITIAN
Sifat penelitian ini adalah kuantitatif, menjelaskan hubungan kausal antara variabel kepemimpinan, komunikasi, dan  disiplin  kerja  terhadap  motivasi dan  kinerja  pegawai Kelurahan di Kecamatan Jebres Surakarta.
Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, observasi dan dokumentasi. 

Sampel dengan metode sensus sampling. Dengan 85 responden dijadikan sampel
Analisis data meliputi pengujian instrumen, pengujian linearitas, pengujian hipotesis, dan analisis jalur. 
Persamaan Regresi :
Y1  =  β1X1+β2X2+β3X3+e1…............................  (1)
Y2 =  β4X1+β5X2+β6X3+ β7X3+e2…............. (2)
Ket :

Y2 
= Kinerja 

X1
= Kepemimpinan 

X2 
= Komunikasi

X3 
= Disiplin kerja

X4/Y1
= Motivasi
β 1 … β 5
= Koefisien regresi

e1 … e2
= error
HASIL PENELITIAN
Hasil Analisis Jalur
Tabel 1
Hasil Analisis Jalur Persamaan 1
[image: image4.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya
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Tabel 2
Hasil Analisis Jalur Persamaan 2
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Sumber : Data yang diolah, 2022

Hasil Persamaan Regresi yang diperoleh :
Y1 =  0,161 X1+0,499 X2+0,373 X3
          (0,029)**   (0,000)**    (0,000)** 

Y2 = 0,532 X1+0,166 X2+0,149 X3+0,200 X4
        (0,000)**  (0,025)**   (0,008)**    (0,023)**
Dapat diketahui hasil sebagai berikut :
1. Hasil penelitian persamaan regresi pertama membuktikan kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap motivasi.
2. Hasil penelitian persamaan regresi kedua membuktikan kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja, motivasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
Tabel 3. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung Dan Total

	No.
	Antar Variabel
	Hubungan Pengaruh 

	
	
	Langsung
	Tidak Langsung
	Total

	1
	Kepemimpinan  → Kinerja
	P4 = 0,532**
	
	

	2
	Komunikasi → Kinerja
	P5 = 0,166**
	
	

	3
	Disiplin kerja → Kinerja
	P6 = 0,149**
	
	

	4
	Kepemimpinan  → Motivasi → Kinerja
	
	= P1 x P7
= 0,161 X 0,200 = 0,032**
	= P4 + (P1 x P7)

= 0,532 + 0,032 = 0,564

	5
	Komunikasi → Motivasi → Kinerja
	
	= P2 x P7
= 0,499 X 0,200 = 0,099**
	= P6 + (P2 x P7)

= 0,166 + 0,099 = 0,265

	.6
	Disiplin kerja → Motivasi → Kinerja
	
	= P3 x P7
= 0,373 X 0,200 = 0,074**
	= P7 + (P3 x P7)

= 0,149 + 0,074 = 0,223


Sumber : Data yang diolah, 2022
Hasil adalah :
1. Jalur langsung dari kepemimpinan ke kinerja merupakan jalur yang efektif untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, motivasi tidak efektif mediasi dampak kepemimpinan terhadap kinerja.
2. Jalur komunikasi langsung menuju kinerja adalah cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, motivasi tidak efektif mediasi dampak komunikasi terhadap kinerja
3. Jalur langsung disiplin kerja terhadap kinerja merupakan jalur yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, motivasi tidak efektif mediasi dampak disiplin kerja terhadap kinerja.
4. Analisis jalur membuktikan jalur yang paling dominan dan efektif untuk meningkatkan kinerja adalah jalur langsung kepemimpinan menuju kinerja sebesar 0,532
Gambar  Hasil Analisis Jalur adalah :
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Gambar I.
Hasil Analisis Jalur
PEMBAHASAN

1. Dampak motivasi pada hubungan Kepemimpinan  dengan kinerja 

Kepemimpinan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Dapat diartikan bahwa meningkatkan kepemimpinan juga secara signifikan meningkatkan kinerja. Hasil mendukung penelitian oleh Andi (2019), Priambodo (2019), Yusrisal and Heryanto (2019) membuktikan Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Febrianingsih et. al  (2019), Marjaya dan Pasaribu (2019) membuktikan kepemimpinan memberikan dampak tidak signifikan terhadap kinerja. 

Analisis jalur membuktikan jalur langsung kepemimpinan menuju kinerja merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, motivasi tidak efektif mediasi dampak kepemimpinan  terhadap kinerja

Berdasarkan urai tersebut untuk meningkatkan kinerja, bertujuan untuk secara langsung meningkatkan kepemimpinan dan meningkatkan kinerja pegawai. Upaya dilakukan dari pernyataan dengan melihat hasil terbaik dari indikator tes validitas variabel kepemimpinan  adalah 3, 2, 4 :
a. Meningkatkan  sikap  pemimpin supaya lebih berkomitmen yang kuat dalam pencapaian tujuan yang ditentukan

b. Meningkatkan sikap pemimpin supaya lebih meningkatkan kejujuran, keadilan dan dapat dipercaya dalam instansi

c. Meningkatkan sikap pemimpin supaya lebih sabar dalam menjaga hubungan dengan pegawai terkait pekerjaan.

2. Dampak motivasi pada hubungan Komunikasi dengan kinerja 

Komunikasi memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Meningkatkan komunikasi dapat diartikan sebagai peningkatan kinerja secara signifikan. Hasil mendukung penelitian oleh Siagian (2017), Susilowati dan Nuswantoro (2019) membuktikan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun oleh Vizano et al (2019), Maria (2019) membuktikan komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Analisis jalur membuktikan jalur komunikasi ke kinerja langsung merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, motivasi tidak efektif mediasi dampak komunikasi terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian tersbut, maka untuk meningkatkan kinerja pegawai bertujuan untuk secara langsung meningkatkan komunikasi dan meningkatkan kinerja pegawai. Dapat dilakukan dengan menggunakan nilai validitas mempertimbangkan indeks uji pernyataan komunikasi dengan mempertimbangkan hasil tertinggi dari nilai indeks uji validitas variabel komunikasi adalah 1, 3, 5, meliputi:
a. Meningkatkan kemampuan pegawai agar lebih memiliki pemahaman yang baik dalam menerima setiap instruksi pekerjaan dari pimpinan

b. Meningkatkan dalam penyampaian informasi pimpinan agar mampu mempengaruhi pada sikap pegawai dalam bekerja, sehingga lebih termotivasi

c. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik antar pegawai agar dapat memberikan manfaat terhadap tindakan pegawai dalam penyelesaian pekerjaan.

3. Dampak motivasi pada hubungan Disiplin kerja dengan kinerja
Disiplin kerja memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Dapat diartikan peningkatan disiplin kerja juga secara signifikan meningkatkan kinerja. Hasil mendukung penelitian oleh Andi (2019), Siagian (2017), Susilowati dan Nuswantoro (2019), Suyanto (2018)  membuktikan disiplin kerja memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Heryanto  (2019) membuktikan disiplin kerja memberikan dampak tidak signifikan terhadap kinerja. 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa jalur langsung disiplin kerja terhadap kinerja merupakan jalur yang efektif untuk meningkatkan kinerja, karena nilai koefisiennya lebih besar. Oleh karena itu, motivasi tidak efektif dalam mediasi dampak disiplin kerja terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian tersbut, untuk meningkatkan kinerja, melihat nilai indikator uji disiplin kerja secara langsung meningkatkan disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai, saya bertujuan untuk itu. Pernyataan disiplin kerja dengan ukuran hasil terbaik. Uji validitas variabel disiplin kerja 1, 2, 5, sebagai berikut:
a. Meningkatkan sikap pegawai agar lebih disiplin terhadap jam datang kantor dengan tepat waktu

b. Meningkatkan sikap pegawai agar lebih disiplin terhadap jam pulang kantor dengan tepat waktu

c. Meningkatkan sikap pegawai agar lebih disiplin terhadap peningkatan kerjasama dengan pimpinan maupun rekan kerja di Instansi mengenai tugas kerja
PENUTUP

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan, adalah: 

1. Hasil penelitiasn adalah: 

a. Kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja dapat memberikan dampak positif  dan signifikan   terhadap   Motivasi. 

b. Kepemimpinan,  komunikasi, disiplin  kerja, motivasi dapat memberikan dampak positif dan  signifikan   terhadap   kinerja. 

2. Uji F membuktikan  kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja dan motivasi memberikan dampak signifikan terhadap kinerja.

3. Uji R square total = 0,986, kinerja dijelaskan oleh kepemimpinan, komunikasi, disiplin kerja, dan motivasi =  98,6 % dan sisanya = 1,4 % dijelaskan variable yang  lain.

4. Analisis jalur membuktikan jalur langsung kepemimpinan menuju kinerja merupakan cara yang paling dominan dan efektif peningkatan kinerja 

5. Penggunaan variabel intervening motivasi tidak dapat memediasi semua variabel independent terhadap dependent.
Saran
Beberapa saran ini antara lain :

1. Peningkatan kinerja pegawai di Kelurahan di wilayah Kecamatan Jebres , Surakarta adalah:

a. Meningkatkan Kepemimpinan Langsung, yang dapat dilakukan melalui: Meningkatkan sikap pemimpin supaya lebih berkomitmen yang kuat dalam pencapaian tujuan yang ditentukan, Meningkatkan sikap pemimpin supaya lebih meningkatkan kejujuran, keadilan dan dapat dipercaya dalam instansi, Meningkatkan sikap pemimpin supaya lebih sabar dalam menjaga hubungan dengan pegawai terkait pekerjaan..
b. Meningkatkan komunikasi langsung, upaya yang dapat dilakukan melalui: Meningkatkan kemampuan pegawai agar lebih memiliki pemahaman yang baik dalam menerima setiap instruksi pekerjaan dari pimpinan, Meningkatkan dalam penyampaian informasi pimpinan agar mampu mempengaruhi pada sikap pegawai dalam bekerja, sehingga lebih termotivasi, Meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik antar pegawai agar dapat memberikan manfaat terhadap tindakan pegawai dalam penyelesaian pekerjaan
c. Meningkatkan disiplin kerja yang berkaitan langsung dengan kinerja, upaya yang dapat dilakukan melalui: Meningkatkan sikap pegawai supaya lebih disiplin terhadap jam datang kantor dengan tepat waktu, Meningkatkan sikap pegawai supaya lebih disiplin terhadap jam pulang kantor dengan tepat waktu, Meningkatkan sikap pegawai supaya lebih disiplin terhadap peningkatan kerjasama dengan pimpinan maupun rekan kerja di Instansi mengenai pekerjaan

2. Penggunaan variabel intervening motivasi dikarenakan hasil intervening tidak dapat memediasi semua variabel independent terhadap dependent, agar menambah atau mengganti variabel independent yang lain supaya dapat berpengaruh terhadap kinerja, atau dengan mengganti variabel intervening yang lain seperti budaya kerja, komitmen dan yang lain.
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